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Abstract

Small and medium entrepreneurs (SMEs) often face challenges in
running their businesses. Not a few SMEs have gone bankrupt due to
the lack of innovation in running and developing their businesses.
This study aims to determine the role of psychological capital in
innovative work behaviors of SMEs entrepreneurs. The research
method is a quantitative non-experimental, correlational, and cross-
sectional design and using simple linear regression analysis. The study
included 70 SMEs entrepreneurs from Banjarmasin, South
Kalimantan. The results of the analysis show that psychological
capital plays arole in increasing the innovative work behavior of SMEs
entrepreneurs. The implication of this research is to increase the
psychological capital of SMEs entrepreneurs so that they can create
innovations in running their businesses and can compete
internationally.
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Abstrak

Pelaku UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam
menjalankan usahanya. Tidak sedikit UMKM yang bangkrut
dikarenakan minimnya inovasi dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran modal psikologis terhadap perilaku kerja
inovatif pelaku UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif non eksperimen dengan desain korelasional dan cross-
sectional serta menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Responden penelitian adalah pelaku UMKM di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan yang berjumlah 70 orang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perilaku kerja inovatif pelaku UMKM dapat
ditingkatkan melalui modal psikologis. Implikasi penelitian ini
adalah meningkatkan modal psikologis para pelaku UMKM
sehingga mereka mampu menciptakan inovasi-inovasi dalam
menjalankan usahanya dan bisa bersaing secara internasional.

Kata Kunci : modal psikologis, perilaku kerja inovatif, UMKM
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LATAR BELAKANG

Perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM)
di setiap daerah saat ini semakin pesat. Data dari Dinas KUKM
Provinsi Kalimantan Selatan (2023) menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan rata-rata jumlah UMKM dari tahun 2017
hingga 2022 sebesar 4.44%. Hal ini bertujuan untuk

mendukung pembangunan ekonomi suatu daerah.
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi seiring
berjalannya waktu memiliki peran penting untuk

meningkatkan pendapatan ekonomi dan kesejahteraan
rakyat setempat (Hidayat dkk., 2022; Srijani, 2020). Usaha
mikro kecil menengah memainkan peran yang sangat penting
bagi suatu daerah, terutama sebagai salah satu penggerak
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Usaha ini memberikan
peluang bisnis bagi pelaku usaha lokal dan membantu produk
kreatif lokal dikenal. Dianggap sangat penting bagi pelaku
UMKM untuk meningkatkan pendapatan per kapita dan
perekonomian suatu daerah.

Jumlah (UMKM) yang terus meningkat di Indonesia
memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, kecenderungan
orang Indonesia untuk memiliki bisnis sendiri berkontribusi
pada pertumbuhan dan peningkatan ekonomi negara
(Hidayat dkk., 2022). Sebaliknya, banyak orang yang memulai
bisnis hanya karena mengikuti mode atau latah. Karena
kurangnya inovasi, alasan terakhir ini membuat banyak bisnis
UMKM gagal mengembangkan usahanya (Restrepo-Morales
dkk., 2019). Pada akhirnya, banyak bisnis yang hanya
bertahan selama 1 hingga 2 tahun dan kemudian bangkrut
karena produk atau jasa mereka tidak kuat atau tidak
kompetitif.

Tidak mengherankan jika hanya segelintir produk
UMKM lokal yang berhasil masuk ke pasar global. Padahal
pemerintah sudah memberikan berbagai dukungan untuk
memperkuat UMKM (Ekon, 2021; Kominfo, 2021). Produk
UMKM Indonesia tidak kompetitif dari segi kualitas dan harga
dibandingkan dengan produk sejenis dari negara lain. Produk
yang berasal dari latah atau ikut-ikutan tren ini mirip dengan
produk serupa. Di awalnya, ada banyak permintaan dan
barang yang ditawarkan, tetapi kemudian permintaan
menurun karena pelanggan menjadi bosan dengan barang
yang sama.

Tidak sedikit pelaku UMKM di Indonesia yang ikut-
ikutan menjalankan bisnis UMKM tanpa memperhatikan
potensi diri yang dimilikinya. Untuk itu, pelaku UMKM
diharapkan mampu untuk berinovasi dalam memproduksi
barang dan jasa. Penelitian Rosenbusch dkk. (2011) dan
Restrepo-Morales dkk. (2019) menemukan bahwa inovasi
memberikan dampak positif terhadap performa UMKM.
Penelitian Kuniyati (2018) juga menunjukkan bahwa inovasi
yang dimiliki pelaku UMKM memiliki dampak terhadap
kinerja usaha yang lebih baik. Inovasi yang dimiliki oleh pelaku
UMKM tidak terlepas dari individu tersebut dapat
menerapkan perilaku kerja inovatif.

Salah satu faktor individu yang dapat meningkatkan
kinerja pekerjaannya adalah perilaku kerja inovatif. Setiap
bentuk inovasi dimulai dengan proses berpikir kreatif
(Amabile dkk., 1996). Perilaku kerja inovatif memerlukan

kreativitas. Selama tahap awal proses inovasi, proses
kreativitas paling jelas terlihat ketika masalah diidentifikasi
dan ide-ide diciptakan untuk menjawab kebutuhan baru
(West, 2002). Ide-ide baru dapat dipicu oleh masalah dalam
pekerjaan, ketidaksesuaian, diskontinuitas, dan perubahan
tren (Drucker, 1986). Inovasi bukan hanya membuat ide-ide
baru, tetapi juga bagaimana secara aktif mendorong mereka
untuk diterima dan diterapkan di tempat kerja (De Jong &
Den Hartog, 2010; Van der Vegt & Janssen, 2003).

Perilaku kerja inovatif merupakan perilaku kompleks
yang terdiri tiga kelompok tugas perilaku berbeda yaitu idea
generation, idea promotion, dan idea realization (Van der Vegt
& Janssen, 2003). Di samping itu, De Jong dan Den Hartog
(2010) menganggap proses menghasilkan ide sebagai proses
yang sangat luas yang melibatkan dua proses, eksplorasi dan
menghasilkan ide itu sendiri. Kedua perilaku tersebut
bergantung pada kemampuan kognitif yang berbeda, serta
kepribadian dan lingkungan penentu. De Jong dan Den
Hartog (2010) membedakan perilaku kerja inovatif dalam
empat dimensi yaitu idea exploration, idea generation, idea
championing, dan idea implementation.

Perilaku kerja inovatif merupakan keseluruhan proses
yang mencakup inisiasi dan implementasi dari ide. Perilaku
kerja inovatif juga dinilai sebagai perilaku yang berisiko
karena menghadapi suatu hal baru yang belum pasti
kebermanfaatannya dan memiliki potensi besar untuk gagal
ketika diterapkan (Payne & Katrinli, 2020). Oleh karena itu,
penting bagi pelaku UMKM untuk mampu bertahan pada
situasi yang sulit, percaya diri dengan kemampuannya sendiri,
optimis dengan hasil pekerjaannya, serta memiliki harapan
agar bisa menetapkan tujuan pekerjaannya. Hal ini dapat
tergambarkan melalui modal psikologis (psychological
capital).

Modal psikologis adalah keadaan perkembangan
psikologis yang menguntungkan di mana seseorang memiliki
kepercayaan diri untuk mengambil dan melakukan upaya
yang diperlukan untuk berhasil dalam tugas yang menantang;
optimis tentang kesuksesan sekarang dan di masa depan;
gigih untuk mencapai tujuan mereka; dan, ketika masalah
atau kesulitan muncul, menopang dan bangkit kembali untuk
mencapai kesuksesan (Luthans dkk., 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Nolzen (2018)
menemukan bahwa individu dengan modal psikologis yang
tinggi terbukti lebih kreatif dalam proses pembuatan ide dan
lebih berhasil dalam penerapannya. Modal psikologis dapat
menjadi motivasi intrinsik kepada individu, yang mana
peranannya lebih besar daripada motivasi eksternal dalam
mempengaruhi perilaku inovatif individu (Hammond dkk.,
2011). Di samping itu, hasil penelitian Mishra dkk. (2019)
menunjukkan adanya hubungan positif antara modal
psikologi dengan perilaku kerja inovatif.

Penelitian yang menjelaskan peran modal psikologis
terhadap perilaku kerja inovatif pada pelaku UMKM masih
sedikit. Berdasarkan permasalahan dan penjelasan di atas,
penelitian ini memiliki hipotesis bahwa modal psikologis
memiliki peran terhadap perilaku kerja inovatif pada pelaku
UMKM.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
non eksperimen dengan desain korelasional dan cross-
sectional. Responden pada penelitian ini adalah pelaku
UMKM di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Penentuan
jumlah minimal responden menggunakan metode a priori
dengan bantuan perangkat lunak G*Power versi 3.1.9.7.
Berdasarkan hasil analisis G¥Power dengan f* sebesar 0.15, o
sebesar 0.05, dan 1-§ sebesar 0.80, didapatkan jumlah
minimal responden sebanyak 55 orang.

Pengumpulan data dilakukan secara  daring
menggunakan Google Forms pada Desember 2023 hingga
Januari 2024 menggunakan convenience sampling. Seluruh
responden menyetujui lembar persetujuan penelitian
sebelum mengisi instrumen penelitian. Kami mencantumkan
tiga aitem attention check (Pilih Sering atau nomor 4, Pilih
Kadang-kadang atau nomor 3, dan Pilih Tidak Sesuai atau
nomor 2) dalam instrumen penelitian untuk mendeteksi
careless response (Shamon & Berning, 2020).

Responden yang mengisi instrumen penelitian
berjumlah 80 orang. Sepuluh orang responden tidak
diikutsertakan dalam analisis karena terdeteksi careless
responses pada aitem attention check sehingga tersisa 70
partisipan. Responden berusia antara 21-60 tahun (M = 37.91
tahun, SD = 7.89) dan sudah menjadi pelaku UMKM dari 3
bulan hingga 16 tahun (M = 5.63 tahun, SD = 3.9).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modal
psikologis. Modal psikologis merupakan keadaan positif
individu di mana tidak mudah menyerah mencapai tujuan,
optimis akan sukses saat ini dan masa depan, yakin akan
kemampuan diri ketika menjalani tugas atau menghadapi
masalah, dan bertahan serta bangkit kembali ketika
menghadapi masalah. Variabel bebas diukur menggunakan
Psychological Capital Questionnaire (Luthans dkk., 2007) yang
terdiri dari empat dimensi (harapan, optimisme, efikasi diri,
danresiliensi), 16 aitem, dan menggunakan model skala Likert
dengan lima pilihan respons (Sangat Tidak Sesuai hingga
Sangat Sesuai). Skala ini telah diadaptasi serta dimodifikasi
oleh Fithria dan Riyono (2018). Pada penelitian ini, nilai
estimasi reliabilitas Cronbach’s Alpha dimensi harapan
sebesar 0.78, optimisme sebesar 0.84, efikasi diri sebesar
0.87, dan resiliensi sebesar 0.85.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku
kerja inovatif. Perilaku kerja inovatif adalah perilaku individu
yang dimulai dari proses eksplorasi dan menghasilkan ide
baru, mengembangkan, memperkenalkan serta
mengusahakan terwujudnya ide tersebut sehingga dapat
terimplementasi. Variabel terikat diukur menggunakan skala
Innovative Work Behavior (De Jong & Den Hartog, 2010) yang
telah dimodifikasi oleh Dewi dan Meiyanto (2019). Skala ini
terdiri dari 33 aitem, empat dimensi (idea championing, idea
generation, idea exploration, dan idea implementation), dan
lima pilihan respons model skala Likert (Tidak Pernah hingga
Selalu). Nilai estimasi reliabilitas Cronbach’s Alpha dimensi
idea championing sebesar 0.57, idea generation sebesar 0.61,
idea exploration sebesar 0.62, dan idea implementation
sebesar 0.79.

Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana dengan bantuan JASP versi 0.18.3 untuk menguji
hipotesis penelitian. Sebelum melakukan analisis regresi
linear sederhana, asumsi normalitas dan linearitas dicek
terlebih dahulu.

HASIL PENELITIAN

Hasil kategorisasi variabel penelitian menggunakan
mean empirik (Azwar, 2021) memperlihatkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori sedang.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Tinggi Sedang Rendah
MP 15 (21.4%) 42 (60%) 13 (18.6%)
PK 17 (24.3%) 35 (50) 18 (25.7%)

Keterangan. MP = Modal Psikologi, PK = Perilaku Kerja
Inovatif

Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini
dimulai dengan mengecek asumsi normalitas dan linearitas
pada data. Q-Q plot (Gambar 1) menunjukkan bahwa data
tidak jauh menyebar dari garis diagonal yang berarti bahwa
asumsi normalitas dan linearitas tidak terlanggar. Hasil
analisis Kolmogorov-Smirnov pada dataresidu terstandarjuga

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (KS = 0.89, p =
0.20).
Gambar 1. Q-Q Plot Standardized Residuals

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa modal psikologis berperan secara signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif (b = 0.47, SE = 0.11, p < 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa modal psikologis yang semakin baik
akan meningkatkan perilaku kerja inovatif pelaku UMKM.
Besaran peran modal psikologis terhadap perilaku kerja
inovatif sebesar 21.1%. Adanya peran modal psikologis
terhadap perilaku kerja inovatif menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian ini terbukti.

153

PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi



PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 14 No. 1| Maret 2024: 141-145

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh modal
psikologis terhadap perilaku kerja inovatif pada pelaku
UMKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal psikologis
berperan secara signifikan terhadap perilaku kerja inovatif.
Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu (seperti Mishra
dkk., 2019; Nolzen, 2018; Rulevy & Parahyanti, 2018). Modal
psikologis merupakan faktor internal yang dapat
memprediksi perilaku kerja inovatif pada pelaku UMKM.
Modal psikologis yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat
membantu mereka dalam mengembangkan dan menerapkan
ide-ide inovatif (Abbas & Raja, 2015). Di samping itu, pelaku
UMKM yang memiliki sifat positif, optimisme, dan harapan
menjadikan mereka kreatif dan inovatif (Sawyer dkk., 2003).

Pelaku UMKM yang memiliki modal psikologis tinggi
memiliki kapasitas kognitif pengaturan diri yang baik, yang
membuat mereka disiplin, inisiatif, dan proaktif dalam
menghadapi tantangan inovasi (Youssef & Luthans, 2007).
Hal ini jelas memungkinkan pelaku UMKM untuk menjalankan
dan mencapai tujuan inovasi mereka. Selain itu, melakukan
inovasi selalu membawa frustrasi dan stres, tetapi, modal
psikologis sebagai kapasitas psikologis yang positif dapat
membantu seseorang mengatasi stres dan membuat inovasi
yang lebih baik (Zhou & George, 2003).

Dimensi dalam modal psikologis memiliki peran
masing-masing terhadap perilaku kerja inovatif. Pelaku
UMKM yang memiliki efikasi diri yang baik, cenderung tidak
merasa takut dalam mengambil risiko. Pengambilan risiko ini
merupakan faktor utama yang berkaitan dengan penerapan
ide-ide baru (Shane dkk., 2003). Efikasi diri tinggi yang dimiliki
oleh pelaku UMKM membuat mereka mampu
mengeksplorasi peluang dan membuat ide-ide baru dalam
menghadapi tantangan. Pelaku UMKM dengan efikasi diri
yang bagus juga memiliki motivasi dalam proses membuat
ide-ide baru dan selalu bertahan dalam menghadapi
tantangan (Arman dkk., 2023).

Pelaku UMKM yang optimis cenderung mendorong
dirinya sendiri untuk menciptakan ide-ide baru karena
mereka memiliki ekspektasi yang positif terhadap
kesuksesan ide yang mereka ciptakan (Sameer, 2018). Pelaku
UMKM yang memiliki harapan merupakan pemikir yang
mandiri dan otonom (Luthans dkk., 2015). Penelitian dari
Peterson dan Byron (2008) menunjukkan bahwa individu
yang memiliki harapan tinggi akan lebih mampu memberikan
solusi yang lebih baik dan inovatif ketika berhadapan dengan
permasalahan. Menurut Rulevy dan Parahyanti (2018),
individu dengan harapan tinggi mampu mengerahkan
berbagai upaya dalam membuat perencanaan yang inovatif
guna mencapai tujuannya. Individu ini selalu berusaha untuk
tumbuh dan berkembang lebih positif (Rifayanti dkk., 2021).

Pelaku UMKM yang juga memiliki resiliensi dalam
situasi yang tidak menentu dan cenderung berubah ini,
mampu menyesuaikan diri, fleksibel, dan beradaptasi dengan
perubahan yang ada. Hal ini membuat pelaku UMKM mampu
bertahan dalam menghadapi berbagai perubahan dan
kebutuhan dalam proses melakukan sebuah inovasi (Luthans
dkk., 2007). Dalam melakukan sebuah inovasi, terkadang

kegagalan bisa terjadi. Pentingnya peran resiliensi dalam
menghadapi kegagalan membuat mereka bangkit dan
melakukan inovasi kembali. Pelaku UMKM yang memiliki
resiliensi juga bisa memunculkan emosi positif dari dalam diri
mereka sendiri dan dapat mendorong emosi positif orang di
sekitar sehingga membantu dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung untuk mendorong munculnya perilaku
inovatif (Abbas & Raja, 2015). Penelitian Nabilah dkk. (2022)
juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki resiliensi
mampu untuk bertahan dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi berbagai macam masalah.

Inovasi menjadi salah satu faktor penting dalam
mempertahankan, mengembangkan, dan meningkatkan
UMKM (Adam & Alarifi, 2021). Perilaku kerja inovatif tidak
muncul begitu saja, tetapi dilakukan secara sengaja. Setiap
pelaku UMKM memiliki potensi untuk dapat melakukan
perilaku kerja inovatif. Dalam melewati proses perilaku kerja
inovatif, pelaku UMKM akan menghadapi tantangannya
sendiri karena inovasi mengarah pada hal baru yang belum
pasti kebermanfaatannya dan memiliki risiko kegagalan
(Payne & Katrinli, 2020). Oleh karena itu, modal psikologis
dapat menunjang proses perilaku kerja inovatif tersebut.

KESIMPULAN
Pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya
dihadapkan pada situasi persaingan, perubahan, dan

ketidakpastian. Situasi ini menuntut perilaku kerja inovatif
untuk bisa bertahan dan mengembangkan usahanya.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kerja
inovatif pelaku UMKM dapat ditingkatkan melalui modal
psikologi. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah
meningkatkan modal psikologis para pelaku UMKM sehingga

mereka mampu menciptakan inovasi-inovasi dalam
menjalankan usahanya dan bisa bersaing secara
internasional. Bagi peneliti selanjutnya bisa

mempertimbangkan teknik probability sampling dalam
proses pengambilan datanya. Peneliti selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan aspek demografis sebagai variabel
bebas yang memengaruhi perilaku kerja inovatif.
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